Tubuh dalam Goresan
Ade Artie dan Jeannette

Biljmer

Ade Artie dan
leannette Biljmer
berhasil meng-
hadirkan tubuh dalam
bentuk utuh, meski
masih sepi esensi.

otika  membentuk  ee
huah fignr, seormng P
ki= tak hanya hars kuat
=eCara gars, tap g ba
EAimana menangkap sua
=ans dan esens dan stuasi dan
madel vang dilukisnva, Dalam hal
penentuan model figur vang i
ingrinkan, =epertinva tuboh mano
sia—lenlama  perempuan—me
memipat vnotan Fvorit sehagai tar
i vang paling hanvak dipilih pa
ra pelikis, Seperti halnva vang di
lakukan dua perupa perempoan,
Ade Artic dan Jeannotte Rilimer,
vang hempameran bersama di o
Crallery, Jalan Rarito | No. 5, Keba
voran Baru, pada 7-21 Maret.
Kedhin pelukis vang sama-sa
iz b pada Teguh Ostenrk
i mengeelar pamersan vang tak
hanya menampilkan lukizan, tapi
i patung dongan judal Colosrs
of Figneres. Ade Artic menghadir
kan 19 luki=an dan tujuh patung,
sevlamgrkan Jeannette memamer:
kan 19 lukisan dan lima karya pa
tung. Untuk karva patung, kedoa:
rive hepmim pada perupa kontem-
poror Indonesia, Doloross Sinaga.
1 antars karva vang dipamer

kannva, Ade Artic cukup menon-
jol  dalam lJukisan berjudul
Finding Her Way (2002). Karya
ini =ebenarnya terbilang paling
sopi goresan garis dan wama ke
timbang karvanya vang lain. Seo
rang perempuan tampak berdin
membentangkan tangannya, dan

bertumpu pada keinginan untuk
menghadirkan detail figur vang
dilakukannva dengan memper
banyak warna dan garis. Ade se
perti terlalu berkonsentrasi un
tuk mengejar nilai artistik
Sementars itu, Jeannetic sangal
terfihat memperhitungkan kom

posigl,. Tubuh-dubuh manesa o
dalamnva teriata indah dalam ber
bagai posisi. Entah itu berbaring
telungkup, tedentang, ataupun
meringkuk.  Jeannette  seperti
ingin menvelaraskan ketertan
kannva dalam menggores garis
vang lentur dengan membentuk

hanya separuh tubuhnya vang
terlukis utuh. Tapt justru dengan
cara ini, esensi karya tersebul
mampu terlihat dengan  garis
vang ringkas dan sederhana.
Kehadiran sebuah esens me
mang tak mudah. Sebagian be
sar karva Ade Artie lainnyva lebih

komposi= tubuh vang lentur pula
Dalam berkaiva, pelukis asal
Belanda ini bertumpu pada situa-
si pribadinya. "Sava tidak tergan-
tung pada model. Jadi, ketika mi-
salnya sava membubuhkan war-
na merah di lukisan sava, itu le
hih karena situasi hati sava, bu-
kan apa vang saya tangkap pada
obvek yang sava lukis,” kata Je-
annette kepada Koran Tempo.
Baik keduanya cenderung un-
tuk menggambarkan obvek ma
nusia secara mede (telanjang), Pr-
lihan mwde hisa dilihat sebagai
suatu aspek untuk memperlihat-
kan eksproesi tubuh 2scarm nato-
ral. Bukan sekadar ketelan-
fangan vang ingin dican atao di-
ungkapkan. Tapi bagaimana
esensi, emosi, dan ekspresi dar
obvek tersebut bisa terungkap-
kan. Ketelanjangan dalam batas-
an tubuh manusia bisa juga dili-
hat sebagai suatu cara vang pa-
ling tidak berisiko untuk memu-
dahkan perupa dalam menggam-
har anatomi secara proporsional.
Dalam hal ini, kedua pelukis
ini masih sama-=ama dalam pro-
ow menemukan ciri khas dan
kekuatan karvanya. Dan proses
itu dimulai dari figur. Karena -
lah, peralanan pameran mereka
yang belum begitu banvak, acap
menampilkan karvakarva figur
tubuh manursia,
P kedhia pelukis ini vang bi-
i dikatakan masih dalam proses
belaiar, cukup masuk akal ketiks
kita melihat bagaimana figurfigur
i dalam lukisan mereka, schag
an hesar dalam diam. Duduk, ber-
haring. atau berdini, posisi vang
aman untuk dilukis, tapi kurang
b menampilkan ekspresi hidup.
Jeannette banval sckali mela
kukanma dengan lebih mene
kankan pada aspek komposisi.
Sementara itu, Ade Artic mulai
herani untuk memunculkan kegi
atan dalam figurfigurnya, misal
fiva dalam karva Salse dengan se
Karva pahingmyva. @ | dew: ria utar,
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